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ABSTRAK 
 
 

Laporan keuangan merupakan media yang dapat dipakai untuk melihat 
keberhasilan operasi perusahaan pada suatu periode tertentu. Tingkat keberhasilan 
suatu perusahaan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba. Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya karena 
ingin mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat rasio atau tingkat 
kesehatan suatu perusahaan. Hasil laporan keuangan akan membantu 
menginterpretasikan berbagai hubungan dan kecenderungan yang dapat 
memberikan dasar pertimbangan mengenai potensi keberhasilan perusahaan di 
masa yang akan datang.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah variabel Current Ratio (CR), 
Total Asset Turnover (TATO) dan Operating Profit Margin (OPM) berpengaruh 
terhadap laba perusahaan yang diproksikan dengan Profit Before Taxes pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2006-2009. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini 44 dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. Metode analisis dengan menggunakan analisis regresi linier berganda 
(multiple regression analysis). Data diperoleh dari laporan keuangan tahunan 
perusahaan yang dipublikasikan Jakarta Islamic Index khususnya Indonesian 
capital market directory (ICMD).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel Current 
Ratio, Total Asset Turnover dan Operating Profit Margin berpengaruh positif 
signifikan terhadap laba perusahaan, sedangkan secara parsial variabel Current 
Ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap laba, dengan koefisien regresi -
0,158, Total Asset Turnover berpengaruh positif tidak signifikan terhadap laba, 
dengan koefisien regresi 0,793 dan Operating Profit Margin berpengaruh positif 
signifikan terhadap laba dengan koefisien regresi 3,598. Nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,350 hal ini berarti bahwa variabel independen mempengaruhi variabel 
dependen sebesar 35% sedangkan sisanya 65% dipengaruhi oleh variabel-variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam model analisis regresi ini.  
 
 
Kata Kunci :  Laba Perusahaan (Profit Before Taxes), Current Ratio (CR), Total 

Asset Turnover (TATO), Operating Profit Margin (OPM).  
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Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan membutuhkan pasar keuangan atau  financial market  

untuk mendukung sumber dananya. Pasar keuangan terdiri atas pasar uang 

(money market)  dan pasar modal (capital market ). Money market atau pasar 

uang berkaitan dengan penyediaan dana-dana yang berjangka pendek, 

sementara pasar modal atau capital market berkaitan dengan penyediaan dana-

dana yang berjangka panjang. 

Pengertian pasar modal secara umum menurut Keputusan Menteri 

Keuangan RI no. 1548/MK/1990 tentang peraturan pasar modal adalah suatu 

sistem keuangan yang terorganisasi, termasuk di dalamnya adalah bank-bank 

komersial dan semua lembaga perantara di bidang keuangan, serta 

keseluruhan surat-surat berharga yang beredar. Sedangkan arti sempit pasar 

modal adalah suatu tempat dalam pengertian fisik yang mengorganisasikan 

transaksi penjualan efek atau disebutkan sebagai bursa efek. Pengertian bursa 

efek atau  stock exchange adalah suatu sistem yang terorganisir yang 

mempertemukan antara penjual dan pembeli efek yang dilakukan baik secara 

langsung maupun melalui wakil-wakilnya. Bursa efek ini berfungsi untuk 

menjaga kontinuitas pasar dan menciptakan harga efek yang wajar melalui 

mekanisme permintaan dan penawaran1. 

                                                           
1Dr. Jogiyanto H.M., M.B.A., Akuntan, Teori Portofolio dan Analisis Investasi 

(Yogyakarta: BPFE, 2000), hlm. 11. 
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Salah satu efek yang paling banyak diperdagangkan dan diketahui oleh 

masyarakat umum adalah saham. Setiap alternatif keputusan investasi bagi 

seorang investor pada saham, mengarahkan perhatiannya pada laba. Laba 

tersebut terdiri atas dividen yang dibagikan pada periode tertentu dan capital 

gain yaitu selisih harga jual yang lebih tinggi dari harga beli. Tingkat laba 

yang diharapkan erat kaitannya dengan risiko dari modal yang ditanamkan 

karena investasi di pasar modal mengandung ketidakpastian.2 

Investasi adalah suatu tindakan melepas uang, modal atau dana pada 

saat sekarang dengan harapan memperoleh keuntungan pada masa yang akan 

datang. Keuntungan yang akan diperoleh dari suatu investasi harus diprediksi 

secara akurat pada saat sekarang dengan data pada masa lampau. 

Informasi merupakan kebutuhan yang mendasar bagi para investor 

dalam pengambilan keputusan. Pengambilan informasi ini berkaitan dengan 

pemilihan portofolio investasi yang paling menguntungkan dengan tingkat 

risiko tertentu. Informasi dapat mengurangi ketidakpastian yang terjadi 

sehingga keputusan yang diambil diharapkan akan sesuai dengan tujuan  yang 

diharapkan.3 Informasi dapat memiliki makna atau nilai jika keberadaan 

informasi tersebut menyebabkan investor melakukan transaksi di pasar modal. 

                                                           
2Imron S Rosyadi, Pengantar Analisis Kinerja Keuangan dan Analisis Sekuritas 

(Surakarta: FE. UMS, 2005), hlm.21. 

 

3Ibid., hlm. 30 
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Para pelaku bisnis dan pemerintah membutuhkan informasi tentang 

kondisi dan kinerja keuangan perusahaan untuk pengambilan keputusan 

ekonomi. Informasi tentang kondisi dan kinerja keuangan perusahaan dapat 

diperoleh berdasarkan informasi akuntansi yang berkualitas. Gambaran 

tentang kondisi keuangan suatu perusahaan baik tingkat profit maupun 

risikonya diperoleh dari data keuangan yang tercermin dalam laporan 

keuangan yang dianalisis. Laporan keuangan yang dianalisis memberikan 

jawaban yang berhubungan dengan posisi keuangan perusahaan, walaupun 

seringkali perusahaan belum optimal untuk mengetahui perubahan laba.  

Tujuan laporan keuangan untuk tujuan umum adalah memberikan 

informasi tentang posisi keuangan, kinerja daan arus kas perusahaan yang 

bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam 

rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukan 

pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas penggunaan sumber-

sumber yang dipercayakan kepada mereka.4 Pengguna laporan keuangan 

meliputi investor sekarang dan investor potensial, karyawan, pemberi 

pinjaman, pemasok dan masyarakat. Masing-masing pihak mempunyai 

kepentingan sendiri-sendiri terhadap laporan keuangan. Para pemakai laporan 

keuangan dan alat analisisnya akan menggunakan informasi-informasi tersebut 

untuk mencapai tujuan mereka. 

                                                           

4Ikatan  Akuntan Indonesia, Standar Informasi Keuangan  (Jakarta: Salemba Empat, 
2004), hlm.12. 
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Penyampaian informasi akuntansi dimaksudkan untuk mengurangi 

ketidakpastian dalam pengambilan keputusan. Hal ini bersesuaian dengan 

karakteristik yang harus dimiliki laporan keuangan yaitu kemampuan prediktif 

(forecasting). Kemampuan prediktif memiliki arti bahwa informasi posisi 

kinerja dimasa lalu atau masa sekarang untuk memprediksi posisi atau kinerja 

perusahaan di masa yang akan datang. Informasi yang disampaikan dalam 

laporan keuangan dapat digunakan oleh pihak-pihak terkait yang 

berkepentingan, misalnya untuk memprediksi mengenai laba. Laba perubahan 

merupakan indikasi prestasi perusahaan yang dicerminkan oleh kinerja 

keuangan selama periode tertentu.5 

Analisis rasio merupakan teknik analisis laporan keuangan yang paling 

banyak dipakai para praktisi dalam melakukan analisis laporan keuangan. 

Pemakai laporan keuangan menggunakan rasio-rasio tersebut untuk 

menganalisis kinerja suatu perusahaan, lebih baik atau lebih buruk apabila di 

bandingkan dengan standar yang telah ditetapkan oleh pemakai laporan, atau 

dapat dibandingkan dengan kinerja perusahaan dalam tahun-tahun 

sebelumnya, bahkan dibandingkan dengan rata-rata untuk perusahaan sejenis. 

Hasil analisis tersebut digunakan sebagai acuan yang tepat untuk melakukan 

pengambilan keputusan yang sesuai dengan kepentingan masing-masing 

pemakai laporan keuangan. Pengetahuan tentang pentingnya rasio keuangan 

bagi pemimpin perusahaan sangat mutlak diperlukan karena dengan informasi 

                                                           
5Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan (Yogyakarta: BPFE, 2001), 

hlm. 114. 
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yang didapat, pemimpin perusahaan dapat melakukan berbagai kebijakan 

untuk mengatasi permasalahan yang terjadi dalam perusahaan. 

Profitabilitas, likuiditas dan aktivitas adalah beberapa rasio keuangan 

yang sering digunakan para pemakai laporan keuangan dalam menganalisis 

kinerja perusahaan. Profitabilitas mewakili rasio laba yang akan diterima 

perusahaan seperti profit margin, return on asset (ROA), return on investment 

(ROI), return on equity (ROE), operating profit margin (OPM) dan beberapa 

elemen rasio lain. Likuiditas mewakili rasio kewajiban yang harus dibayar 

perusahaan tepat pada waktunya dengan perincian seberapa besar penjaminan 

kewajiban atas aktiva yang dimiliki.  Rasio likuiditas yang sering digunakan 

dalam analisis laporan keuangan meliputi current ratio (CR), cash ratio  dan 

quick ratio atau acid test ratio (ATR). Aktivitas mewakili rasio efisiensi 

investasi pada berbagai aktiva, rasio ini biasanya diwakili oleh total asset turn 

over (TATO). 

Berdasarkan hasil penelitian yag dilakukan I. G. K. A. Ulupui tentang 

analisis pengaruh rasio likuiditas, leverage, aktivitas, dan profitabilitas 

terhadap return saham diketahui bahwa variabel current ratio memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap return saham satu periode ke 

depan. Hal ini mengindikasikan bahwa pemodal akan memperoleh return 

yang lebih tinggi jika kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya semakin tinggi. Variabel return on asset berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap return saham satu periode ke depan. Hasil ini konsisten 

dengan teori dan pendapat Mogdiliani dan Miller. Variabel total asset turn 
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over menunjukkan hasil yang negatif dan tidak signifikan.6 Penelitian ini 

hampir mirip dengan penelitian yang dilakukan Tuasikal pada perusahaan 

pemanufakturan dan non pemanufakturan. Tuasikal menemukan bahwa rasio 

aktivitas tidak bermanfaat untuk memprediksi return satu tahun ke depan. 

Namun, hasilnya akan berbeda ketika digunakan untuk memprediksi return 

dua tahun ke depan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ardi Hamzah dengan pengujian regresi 

berganda antara variabel-variabel independen berupa rasio likuiditas, 

profitabilitas, aktivitas, dan solvabilitas terhadap variabel dependen berupa 

investment opportunity set (IOS) berpengaruh secara signifikan pada tahap 

pendirian (start-up) dan ekspansi awal (initial expansion), sedangkan pada 

tahap ekspansi akhir (final expansion), kedewasaan (mature), dan decline 

tidak berpengaruh secara signifikan. Untuk pengujian regresi secara parsial 

pada tahap pendirian hanya rasio aktivitas dan solvabilitas yang berpengaruh 

secara signifikan pada IOS, sedangkan pada tahap ekspansi awal hanya rasio 

aktivitas yang berpengaruh secara signifikan pada IOS. 7  

Cyrillius Martono meneliti empat proksi rasio-rasio persaingan yang 

mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Proksi tersebut meliputi 

profitabilitas industri, rasio leverage keuangan tertimbang, rasio intensitas 

                                                           
6
 I. G. K. A. Ulupui, “Analisis Pengaruh Rasio Likuiditas, Leverage, Aktivitas, dan 

Profitabilitas Terhadap Return Saham (Studi Pada Perusahaan Makanan dan Minuman dengan 
Kategori Industri Barang Konsumsi di BEJ)”, Jurnal Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi 
Universitas Udayana. hlm.19 

 
7 Ardi Hamzah, “Analisis Rasio Likuiditas, Profitabilitas, Aktivitas, Solvabilitas dan 

Investment Opportunity Set dalam Tahapan Siklus Kehidupan Perusahaan Manufaktur Yang 
Terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) tahun 2001 – 2005”, Jurnal Jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi Universitas Trunojoyo, Madura. hlm. 19 
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modal tertimbang dan pangsa pasar. Penelitian ini menggunakan data laporan 

keuangan perusahaan manufaktur yang go public di Indonesia sejak 1994-

1997 dengan total sampel per tahun sebanyak 41 perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Jakarta. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi 

berganda dengan menggunakan pooling data. Uji t dan uji F digunakan untuk 

menguji hipotesis penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; pertama, 

tiga variabel, yaitu ROA industri, intensitas modal tertimbang, dan leverage 

keuangan tertimbang terbukti berpengaruh signifikan terhadap ROA 

perusahaan. Kedua, tiga variabel, yaitu ROE industri, leverage keuangan 

tertimbang, dan pangsa pasar terbukti berpengaruh signifikan terhadap ROE. 

Ketiga, berdasarkan nilai R2, hasil analisis regresi ROE lebih robust 

dibandingkan hasil analisis regresi ROA. Keempat, profitabilitas industri 

terbukti superior dalam menjelaskan ROA, sedangkan variabel yang superior 

dalam menjelaskan ROE adalah rasio leverage keuangan tertimbang. 8 

Yuliani mengemukakan penelitiannya bahwa berdasarkan hasil 

perhitungan besarnya koefisien determinasi R2 adalah 0,792 yang berarti 

bahwa variabel-variabel bebas dalam penelitian ini secara bersama-

sama/simultan mampu memberikan kontribusi terhadap variabel terikatnya 

                                                           
8
 Cyrillius Martono, “Analisis Pengaruh Profitabilitas Industri,Rasio Leverage 

Keuangan Tertimbang dan Intensitas Modal Tertimbang serta Pangsa Pasar Terhadap “ROA” dan 
“ROE” Perusahaan Manufaktur yang Go- Public di Indonesia” , Jurnal Akuntansi & Keuangan, 
Vol. 4 (No. 2, Nopember 2002), hlm. 126 - 140 
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(ROA) adalah 79,2%, sedangkan sisanya sebesar 20,8% dipengaruhi oleh 

variabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 9 

Makaryanawati dan Misbachul Ulum memberikan hasil penenelitian 

bahwa tingkat suku bunga yang ditunjukkan oleh tingkat suku bunga SBI 

sebagai tingkat kenaikan bunga bebas risiko terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap risiko investasi. Arah pengaruhnya sesuai/konsisten dengan teori 

yang menyatakan bahwa jika tingkat suku bunga tinggi, maka akan 

mengakibatkan harga saham turun dan risiko investasi menjadi menurun. 

Sebaliknya, jika tingkat suku bunga rendah, maka akan mengakibatkan harga 

saham naik dan risiko investasi menjadi meningkat. Tingkat likuiditas 

perusahaan yang ditunjukkan oleh rasio lancar tidak berpengaruh signifikan 

terhadap risiko investasi. Hal ini berbeda dengan konsep yang menyebutkan 

bahwa risiko investasi dimana risiko investasi dibagi menjadi dua yaitu risiko 

sistematis dan risiko tidak sistematis. Risiko tidak sistematis merupakan 

risiko yang dapat didiversifikasi dan dipengaruhi oleh faktor mikro. Faktor 

mikro dalam penelitian ini adalah tingkat likuiditas perusahaan yang diukur 

dengan rasio lancar. 10 

Penelitian dari Mifro Laeli menunjukkan bahwa dari beberapa rasio 

keuangan yang diteliti meliputi total aset turn over (TATO), debt to equity 

                                                           
9
 Yuliani, “Hubungan Efisiensi Operasional dengan Kinerja Profitabilitas pada Sektor 

Perbankan yang Go Publik di Bursa Efek Jakarta”,  Jurnal Manajemen & Bisnis Sriwijaya, Vol. 5 
(No. 10, Desember 2007), hlm.35. 

 
10

 Makaryanawati dan Misbachul Ulum, “Pengaruh Tingkat Suku Bunga dan Tingkat 
Likuiditas Perusahaan terhadap Risiko Investasi  Saham yang Terdaftar pada Jakarta Islamic Index 
“, Jurnal Ekononomi Bisnis,  Vol. 14 (No.1  Maret 2009). hlm. 59. 
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ratio (DER), operating profit margin (OPM) dan current ratio (CR)  terdapat 

dua variabel yang berpengaruh negatif terhadap laba perusahaan yaitu debt to 

equity ratio (DER) dan current ratio (CR). 

Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ketika profitabilitas 

meningkat maka dampak akhirnya adalah peningkatan profitabilitas pemegang 

saham. Sedang likuiditas sangat membantu bagi manajemen untuk mengecek 

efisiensi modal kerja yang digunakan dalam perusahaan terkait kewajiban 

yang dimiliki perusahaan tersebut, juga penting bagi pemegang saham yang 

ingin mengetahui prospek dari dividen di masa datang atas dasar pengelolaan 

efektifitas kewajiban.11 

Aktivitas adalah kemampuan dana yang tertanam dalam keseluruhan 

aktiva berputar dalam suatu periode tertentu. Aktivitas operasi perusahaan 

membutuhkan investasi, baik untuk aset yang bersifat jangka pendek 

(inventory and account receivable) maupun jangka panjang (property, plan, 

and equipment). Rasio aktivitas menggambarkan hubungan antara tingkat 

operasi perusahaan (sales) dengan aset yang dibutuhkan untuk menunjang 

kegiatan operasi perusahaan tersebut. Rasio aktivitas juga dapat digunakan 

untuk memprediksi modal yang dibutuhkan perusahaan (baik untuk kegiatan 

operasi maupun jangka panjang), misalnya untuk meningkatkan penjualan 

akan membutuhkan tambahan aset. Rasio aktivitas memungkinkan para analis 

menduga kebutuhan ini serta menilai kemampuan perusahaan untuk 

mendapatkan aset yang dibutuhkan untuk mempertahankan tingkat 

                                                           
11Munawir, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: BPFE, 1998), hlm. 71. 
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pertumbuhannya. Indikator pengukuran aktivitas pada penelitian ini 

menggunakan rasio total asset turn over. 

Berdasarkan pernyataan diatas maka likuiditas, profitabilitas dan 

aktivitas menjadi indikator penting bagi investor dalam menanamkan 

modalnya, sehingga akan mempengaruhi laba saham. Tidak terkecuali  

investasi yang didasarkan pada prinsip-prinsip syari’ah Islam. Investasi 

syari’ah merupakan suatu langkah maju bagi industri jasa keuangan di 

Indonesia.12 Kecenderungan ke arah ini dapat diterima mengingat mayoritas 

penduduk Indonesia beragama Islam. 

Investasi syari’ah yang tergabung dalam Jakarta Islamic Index (JII) 

merupakan tren baru dalam pengelolaan saham syari’ah dalam pasar modal 

syari’ah. Kegiatan investasi yang bernafaskan Islam ini akan menarik terutama 

karena memberi keyakinan bahwa kegiatan investasi juga merupakan bentuk 

kegiatan ibadah muamalah dalam Islam. Mengingat hal-hal tersebut di atas 

Indonesia jelas merupakan pasar potensial untuk tumbuhnya investasi Islam 

ini. Jakarta Islamic Index atau biasa disebut JII adalah salah satu indeks 

saham yang ada di Indonesia yang menghitung index harga rata-rata saham 

untuk jenis saham-saham yang memenuhi kriteria syari’ah. Pembentukan JII 

tidak lepas dari kerja sama antara Pasar Modal Indonesia (dalam hal ini PT 

Bursa Efek Indonesia) dengan PT. Danareksa Invesment Management (PT 

DIM). JII telah dikembangkan sejak tanggal 3 Juli 2000. Pembentukan 

                                                           
12Noegroho Boedijoewono, Pengantar Statistik: Ekonomi dan Perusahaan, Jilid 2, Edisi 

Revisi. (Yogyakarta: Unit Penerbit Dan Percetakan AMP YKPN, 2001), hlm. 130. 
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instrumen syari’ah ini untuk mendukung pembentukan Pasar Modal Syari’ah 

yang kemudian diluncurkan di Jakarta pada tanggal 14 Maret 2003. 

Mekanisme Pasar Modal Syari’ah meniru pola serupa di Malaysia yang 

digabungkan dengan bursa konvensional seperti Indonesia. Setiap periodenya, 

saham yang masuk JII berjumlah kurang lebih 30 (tiga puluh) saham yang 

memenuhi kriteria syari’ah. JII menggunakan hari dasar tanggal 1 Januari 

1995 dengan nilai dasar 100. 

Tujuan pembentukan JII adalah untuk meningkatkan kepercayaan 

investor untuk melakukan investasi pada saham berbasis syari’ah dan 

memberikan manfaat bagi pemodal dalam menjalankan syari’ah Islam untuk 

melakukan investasi di bursa efek. JII juga diharapkan dapat mendukung 

proses transparansi dan akuntabilitas saham berbasis syari’ah di Indonesia. JII 

menjadi jawaban atas keinginan investor yang ingin berinvestasi sesuai 

syari’ah.  JII menjadi pemandu bagi investor yang ingin menanamkan dananya 

secara syari’ah tanpa takut tercampur dengan dana ribawi. Selain itu, JII 

menjadi tolak ukur kinerja (benchmark) dalam memilih portofolio saham yang 

halal. 

Rasio keuangan dan investasi syari’ah adalah dua instrumen yang 

memiliki keterkaitan, dimana investasi syari’ah yang terdiri dari investasi 

perusahaan yang tergabung dalam Jakarta Islamic Index (JII) sebagai objek 

penelitian dan rasio keuangan yang digunakan sebagai pisau analisis dalam 

membedah kinerja perusahaan. Pentingnya penelitian pengaruh rasio 

keuangan terhadap laba dalam rentang periode tertentu untuk perusahaan yang 
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dalam hal ini diwakili oleh perusahaan yang tergabung dalam Jakarta Islamic 

Index (JII), setidaknya memiliki dua alasan yang mendasar. Pertama, laba 

perusahaan secara umum dengan rentang periode tertentu cenderung tidak 

konsisten. Kedua, fluktuasi laba dari saham gabungan dari perusahaan yang 

tergabung dalam Jakarta Islamic Index (JII), disebabkan oleh 

ketidakkonsistenan perusahaan yang menjadi anggota Jakarta Islamic Index  

(JII) itu sendiri karena selalu berubah keanggotaannya tiap tahun. Ketiga, 

belum adanya kesamaan rasio keuangan yang harus dicantumkan oleh 

perusahaan dalam prospektus pada saat go public (keputusan ketua 

BAPEPAM-LK nomor KEP-51/PM/1996 tanggal 17 Januari 1996 telah 

menyatakan bahwa perusahaan harus mencantumkan rasio keuangan yang 

relevan). 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk menganalisa 

”PENGARUH LIKUIDITAS, PROFITABILITAS DAN AKTIVITAS 

TERHADAP LABA PERUSAHAAN  YANG TERDAFTAR DI JAKARTA 

ISLAMIC INDEX (JII) PERIODE 2006-2009”. 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap laba perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index (JII) periode 2006-2009. 
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2. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap laba perusahaan yang terdaftar 

di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2006-2009. 

3. Bagaimana pengaruh aktivitas terhadap laba perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index (JII) periode 2006-2009. 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui dan menjelaskan pengaruh likuiditas, profitabilitas dan 

aktivitas secara simultan terhadap laba perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index (JII) periode 2006-2009. 

b. Mengetahui dan menjelaskan pengaruh likuiditas terhadap laba 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode 

2006-2009. 

c. Mengetahui dan menjelaskan pengaruh profitabilitas terhadap laba 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode 

2006-2009. 

d. Mengetahui dan menjelaskan pengaruh aktivitas terhadap laba 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode 

2006-2009. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan:  

1. Sesuai dengan  pengujian statistik yang telah dilakukan,  yakni dari uji 

F diketahui bahwa F hitung > F tabel  (8,706 > 2,61) dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Kesimpulan yang 

didapatkan dari nilai uji F diketahui bahwa secara simultan terdapat 

pengaruh signifikan antara likuiditas, profitabilitas dan aktivitas 

terhadap laba perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 

periode 2006-2009. Hal ini menguatkan hipotesis bahwa rasio keuangan 

yang diwakili oleh CR (likuiditas), OPM (profitabilitas) dan TATO 

(aktivitas) memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap laba 

perusahaan. Hasil pengujian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 

secara simultan CR, OPM dan TATO berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap laba perusahaan. 

2. Hasil pengujian statistik secara parsial masing-masing variabel 

independen yaitu : 

a. Hasil uji t-statistik variabel current ratio (CR) diperoleh nilai 

koefisien regresi sebesar -0,158  dengan nilai signifikansi sebesar 

0,047 dan taraf signifikansi 0,05 (0,047 < 0.05), sehingga current 

ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap laba. Hipotesis yang 
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menyatakan current ratio berpengaruh positif signifikan tidak 

terbukti. 

b. Hasil uji t variabel operating profit margin (OPM), diperoleh nilai 

koefisien regresi sebesar 3,598 dengan nilai signifikasi sebesar 

0,000 yang lebih yang lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 (0,000 < 

0,05), sehingga operating profit margin berpengaruh positif 

signifikan terhadap laba. Hipotesis yang menyatakan operating 

profit margin berpengaruh positif signifikan terbukti.   

c. Hasil uji t variabel total asset turn over (TATO), diperoleh nilai 

koefisien regresi sebesar 3,598 dengan nilai signifikasi sebesar 

0,793  yang lebih yang lebih besar dari taraf signifikan 0,05 (0,793> 

0,05), sehingga total asset turn over (TATO) berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap laba. Hipotesis yang menyatakan total 

asset turn over (TATO) berpengaruh positif signifikan tidak 

terbukti.   

 

B. Saran  

1. Bagi investor dalam pengambilan sebuah keputusan hendaknya tidak 

hanya mempertimbangkan faktor internal perusahaan terkait rasio 

keuangan yang disampaikan. Akan tetapi,  juga mengamati faktor eksternal 

yang mungkin terjadi seperti keadaan pasar, tingkat inflasi, stabilitas 

politik dan sebagainya sehingga kebijakan yang diambil mampu mencapai 

hasil yang optimal. 
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2. Peneliti selanjutnya, sebaiknya perusahaan yang menjadi sampel penelitian  

ditambah dari penelitian ini. Penambahan sampel dimaksudkan agar 

penelitian bervariasi dan mencapai keakuratan sesuai dengan teori umum 

yang berlaku. 

Peneliti selanjutnya, agar pemilihan rasio keuangan tidak terbatas 

rasio likuiditas, profitabilitas dan aktivitas saja, akan lebih optimal jika 

rasio keuangan yang dipakai lebih beragam seperti debt to equity ratio 

(DER), leverage ratio, gross profit margin, net profit margin, inventory 

turn over, return on investment (ROI), return on asset (ROA), return on 

equity (ROE) dan elemen-elemen rasio yang lain. 
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